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Atas dasar hasil pembahasan dan simpulan dapat diberikan saran bahwa

akan lebih tepat hakim menjatuhkan talak bain shugra, bukan talak raj’i,

karena antara Pemohon dan Termohon rumah tangganya sudah tidak bisa

diselamatkan lagi dan apabila di pertahankan maka hanya akan membawa

kemudharatan saja.
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